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Abstrak

Nama . Bebeto Karunia Banta
NPM : 2014320033
Judul : Rancangan Sistem Pendukung Penilaian Performa

Pemasok di HR Distribusindo

Industri bahan kebutuhan konsumen merupakan industri yang memenuhi kebutuhan
sehari-hari pelanggan. HR Distribusindo merupakan salah satu pelaku dalam bisnis bahan
kebutuhan konsumen. Perusahaan seringkali kesulitan memilih pemasok yang memiliki
performa bagus, karena banyaknya opsi pemasok yang ada. Sedangkan untuk harga dalam
bisnis consumer goods itu relative bersaing, sehingga performa pemasok yang menjadi
perhatian dalam penelitian ini. Perusahaan menjalankan sistem yang baik dalam menjalankan
pengadaan mereka dan potensinya dapat ditingkatkan dengan adanya sistem. Dengan
meningkatkan Kkinerja sistem pengadaan mereka, terutama dalam evaluasi kinerja pemasok,
maka perusahaan akan dapat memilih pemasok yang tepat dan dapat mencapai tujuan
perusahaan, yakni memenuhi seluruh permintaan pelanggan mereka.

Untuk mencapai tujuan penelitian, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analisis dimana lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
masalah. Teknik analisis yang digunakan adalah Diagram Laudon, Business Challenge
Bundle, Porter 5 Forces, Analisis SWOT, Decision Tree, dan Business Process Modelling
Notation. Business Challenge Bundle digunakan untuk permasalahan di perusahaan, Porter 5
Forces digunakan untuk mengetahui kondisi eksternal perusahaan dan membandingkan
dengan internal dari perusahaan, Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi berbagai
faktor secara sistematis untuk merumuskan strategi perusahaan, Strategic business objectives
digunakan sebagai rumusan strategi perusahaan berbasis sistem informasi, BPMN digunakan
untuk menggambarkan rancangan sistem pendukung keputusan. Decision Tree digunakan
untuk menggambarkan cara berpikir rancangan sistem untuk memberikan keputusan
pemilihan pemasok terbaik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka sistem yang dirancang mampu memberikan
perusahaan rekomendasi pemasok yang memiliki kinerja terbaik yang dapat memenuhi
permintaan perusahaan. Sistem yang dirancang terdiri dari tiga bagian. Pertama, Transaction
Processing System yang mampu mencatat kebutuhan data terkait performa pemasok. Kedua,
Management Information System yang mampu menampilkan data performa pemasok. Ketiga,
Decision Support System yang mampu memberikan perusahaan usulan dalam memilih
pemasok terbaik.



Abstract

Name . Bebeto Karunia Banta
NPM 2014320033
Title . Design of Supplier Performance Appraisal Support

System at HR Distribusindo

Consumer goods industry is an industry who always fulfill the needs of their
customers. HR Distribusindo is one of the doer in consumer goods business. The Company
often struggles at choosing a supplier with a good performance, because a lot of suppliers. In
other hand, for price, in consumer goods business is competitive, so their performace is a key
factor in this assignment. The Company has been running a good system in their procurement
and they are potential to become better by optimizing a system. Increasing their procurement
system, especially in supplier performance appraisal, the company will be able to choose
good suppliers and the company can reach their vision to fulfill every demands of their
customers

Descriptive research method of analysis is used to achieve the purpose of research,
where more emphasising on analysist aspects of in depth understanding to a problem.
Analytical techniques used are Laudon Diagram, Business Challenge Bundle, Porter 5
Forces, SWOT Analysis, Decision Tree, and Business Process Modeling Notation. Business
Challenge Bundle is used to get the big picture in the company, Porter 5 Forces is used to
describe the company's external condition and compare with internal from company, SWOT
Analysis is used to identify various factors systematically to formulate company strategy,
Strategic business objectives used as formulation of company-based strategy information
systems, BPMN is used to describe the design of decision support systems. Decision Tree is
used to describe how the system thinks to give a decision of the right supplier

Based on the analysis, the system has been created can give the company a
recommendation of the best suppliers which can give the company a good performance to
fulfill their needs. The system consists of three parts. First, Transaction Processing System
which can records data related of supplier performance. Second, Management Information
System which can display supplier performance data. Third, Decision Support System which
can gives the company and option to choose which supplier who has a great performance.
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1.1.

BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bisnis retail adalah sebuah aktivitas bisnis yang menambah nilai sebuah
barang dan jasa kepada pelanggan (Levy & Weiltz, 2012), sedangkan menurut
(Gilbert, 2003), sebuah bisnis yang mengarahkan segala kemampuannya untuk
memberikan kepuasan untuk konsumen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
bisnis retail adalah aktivitas penambahan nilai sebuah barang dan jasa yang

bertujuan untuk memberikan kepuasan dan pemenuhan konsumsi pelanggan.

Dalam bisnis retail, pemenuhan kebutuhan pelanggan adalah tujuan utama,
yang berarti bahwa penjual harus bisa memenuhi kebutuhan pelanggannya.
Apabila kebutuhan pelanggan dapat dipenuhi maka tentu bisnis akan bisa berjalan
dengan sehat dan lancar, sehingga faktor sistem pengadaan perusahaan harus bisa

diperhatikan dengan baik oleh perusahaan.

Bagaimanakah sebuah bisnis bisa memenuhi kebutuhan pelanggan,
sehingga tujuan perusahaan bisa tercapai ? Dengan perusahaan menjaga supply
chain management —nya dengan baik. Mengapa ? Karena supply chain
management (Turban, 2004) adalah aliran material, informasi, pembayaran dan
pelayanan dari mulai pasokan bahan baku, melalui pabrik dan gudang sampai ke
pamakai akhir. Sehingga apabila terjadi hambatan dalam salah satu bagian dari
rangkaian rantai pasokan ini tentu akan berpengaruh dalam faktor pengadaan dan
otomatis mempengaruhi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan

pelanggannya.

HR Distribusindo memiliki sistem pengadaan yang baik dan telah
mengatur dengan cermat sistem supply chain management mereka, namun
terkadang terjadi kesalahan dalam salah satu bagian dari rantai pasok tersebut.

Beberapa faktor dalam S



upply chain management tidak bisa dikontrol perusahaan, namun
dampaknya merugikan perusahaan. dalam wawancara dengan (Herry, 2018),
bagian tim penjualan perusahaan, terkadang tim penjualannya menghadapi kondisi
dimana permintaan pelanggan tidak dapat terpenuhi, dikarenakan tidak adanya
persediaan dalam gudang perusahaan, sehingga otomatis pelanggan mencari
penjual lain yang mampu memenuhi kebutuhan mereka. Tentu hal ini sungguh
merugikan, terlebih apabila barang yang dibutuhkan pelanggan tersebut ternyata

bukanlah barang langka dan dihampir semua penjual menjual barang tersebut.

Dalam bisnis retail, persaingan menjadi hal yang lumrah dan biasa terjadi.
Berdasarkan hasil wawancara dengan (Herry, 2018), pesaing dari HR
Distribusindo terdiri dari beberapa macam, seperti distributor, toko, supermarket
dan minimarket, dan kemudian personal sales. Persaingan dalam bisnis retail,
menuntut HR Distribusindo untuk bisa terus menyediakan kebutuhan pelanggan
dengan lengkap dan tentunya dengan harga yang bersaing, sehingga tentu
pelanggan akan terus datang dan membeli barang kebutuhannya di HR

Distribusindo.

HR Distribusindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang barang
kebutuhan konsumen dan bahan kue, sistem penjualan barang konsumen menuntut
pelaku bisnisnya untuk menjual barang dengan cepat dan tidak membiarkan
terjadinya penumpukkan barang di gudang untuk waktu yang lama yang artinya
adalah produk yang sifat perputarannya omsetnya cepat dan berbiaya rendah. Oleh
karena itu, HR Distribusindo menerapkan sistem penjualan dan pembelian yang
terstrukturisasi dengan baik yang dirancang oleh manajer perusahaan untuk
memastikan sistem pengadaan dan penjualan barang terus berjalan lancar dan

perusahaan akan terus berjalan.

HR Distribusindo sudah menerapkan sistem yang seluruh pencatatannya
seudah terkomputerisasi dan sudah dengan sendirinya memunculkan indikator-
indikator yang memudahkan bagian penjualan dan pembelian untuk membuat
laporan mengenai kebutuhan penjualan dan pembelian produk baru, sehingga
bagian penjualan dan pembelian tidak perlu repot lagi melakukan analisa-analisa

yang tentunya memunculkan peluang kesalahan dan merugikan perusahaan.



Sistem ini terbukti mampu mendukung dan menjaga stabilitas HR Distribusindo

dalam menjalankan bisnisnya.

Namun, dengan segala sistem dan segala kemampuan yang dimiliki oleh
HR Distribusindo, masih terdapat masalah yang ternyata belum diatasi oleh
perusahaan. Salah satunya adalah masalah pemasok. Pemasok adalah salah satu
pemegang peranan penting dalam rantai pasok yang menjamin tersedianya barang
untuk perusahaan yang kemudian nantinya akan dijual oleh perusahaan untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

Perusahaan cukup memperhatikan masalah pemasok yang terkadang
menjadi celah terjadinya masalah dalam sistem pengadaan perusahaam, namun
perusahaan belum mengambil tindakan yang konkrit untuk mengatasi masalah
pemasok ini. Perusahaan hanya sebatas mengingat-ingat bagaimana performa
pemasok tersebut pada transaksi sebelumnya dan sistem pemilihan pemasoknya
pun masih tidak berdasarkan indikator-indikator yang jelas, seperti hanya
berdasarkan harga yang dijualnya murah, namun sistem pengirimannya lambat
dan sering terlambat, atau harga dari pemasok tersebut murah, namun ketika
barang dikirim dan dicek oleh bagian gudang, sering terjadi retur barang atau

barang yang dikirim tidak sesuai dengan pesanan (Herry, 2018).

Penulis melihat bahwa HR Distribusindo belum terlalu menganggap serius
permasalahan ini, namun apabila dibiarkan tentu hal ini akan menjadi masalah
besar, karena seperti yang telah dijelaskan bahwa pemasok adalah salah satu
faktor kunci dalam sistem rantai pasok. Kesalahan HR Distribusindo dalam
memilih pemasok akan mengganggu kelancaran dari sistem pengadaan
perusahaan, karena permasalahan yang disebabkan oleh pemasok dalam mengisi

persediaan perusahaan.

HR Ditribusindo akan mampu mamenuhi kebutuhan pelanggannya,
apabila sistem pengadaan perusahaan berjalan lancar. Menurut (Turban, 2010),
pengadaan adalah semua aktivitas yang melibatkan proses mendapatkan barang-
barang dari pemasok yang antara meliputi pembelian, dan tapi juga kegiatan
logistik ke dalam seperti transportasi, barang masuk dan penyimpanan di gudang
sebelum barang tersebut digunakan. Dari definisi diatas jelas, bahwa dalam sistem

pengadaan seluruh aktivitas harus berjalan dengan baik dan pelaku-pelaku yang



terlibat dalam sistem pengadaan, harus menjalankan fungsinya dengan baik,
sehingga sistem pengadaan tersebut bisa dijalankan dengan tepat dan maksimal.

Dalam sistem pengadaan yang berjalan di HR Distribusindo, pemasok
merupakan faktor eksternal yang tidak dapat dikontrol oleh perusahaan, sehingga
performa yang diberikan oleh pemasok dalam memenuhi kebutuhan perusahaan
akan sangat menentukan apakah proses pengadaan yang dijalankan perusahaan
berjalan lancar atau tidak, karena secermat apapun perhitungan dari bagian
pembelian dalam menghitung peramalan kebutuhan dan peramalan penjualan,
tetapi pemasok tidak mengirimkan barang permintaan perusahaan, maka
semuanya sia-sia. Pemasok menjadi faktor eksternal yang tidak bisa dikontrol oleh
perusahaan, namun perusahaan mampu memilih pemasok yang tepat untuk

menjadi rekan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan perusahaan.

Dari hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan, penulis menilai
bahwa HR Distribusindo membutuhkan sebuah sistem yang mampu memilih
pemasok berdasarkan performa, sehingga hasil yang diberikan oleh sistem mampu
menyediakan perusahaan opsi pemasok yang memiliki performa bagus, sehingga
alur rantai pasokan perusahaan bisa berjalan dengan lancar dan sistem pengadaa
perusahaan juga tidak tersendat dan perusahaan bisa memenuhi kebutuhan

persediaan mereka dan memenuhi kebutuhan permintaan pelanggan.

1.2. ldentifikasi Masalah

Permasalahan yang dihadapi oleh HR Distribusindo adalah mengenai
sistem pengadaan yang mereka miliki. Salah satu kunci keberhasilan dalam
menjaga sistem rantai pasok yang stabil dan terjaga adalah dengan menjaga
sistem pengadaan terus berjalan dengan baik. Menurut (Pujawan, 2005)
pengadaan adalah segala hal yang mencakup kegiatan-kegiatan antara lain
pemasok, mengevaluasi kinerja pemasok, melakukan pembelian bahan baku dan
komponen, memonitor supply risk, membina dan memelihara hubungan dengan
supplier. Sehingga dapat dicermati dengan jelas bahwa dengan memelihara
sistem pengadaan dengan baik maka sistem rantai pasok perusahaan dapat terjaga
dan berjalan dengan baik. Namun mengapa yang dibahas adalah sistem
pengadaan ? Karena sistem pengadaan merupakan pintu awal dari dimulainya

proses bisnis perusahaan. Seperti yang dibahas sebelumnya dan berdasarkan



definisi diatas, perusahaan memilih pemasok terlebih dahulu dan kemudian
melakukan proses pembelian, mengevaluasi kinerja pemasok, dan memastikan
barang hingga masuk ke gudang. Setiap kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan
dalam memelihara sistem pengadaan sudah dilakukan dengan baik oleh
perusahaan, namun perusahaan belum melakukan satu bagian dengan maksimal
yaitu evaluasi kinerja pemasok.

Keadaan yang terjadi saat ini di HR Distribusindo adalah HR
Distribusindo belum memaksimalkan salah satu kegiatan dalam proses pengadaan
yaitu evaluasi kinerja pemasok. Evaluasi kinerja pemasok adalah langkah yang
tepat bagi HR Distribusindo dalam memilih pemasok yang tepat. Keadaan yang
terjadi adalah, HR Distribusindo cenderung memilih pemasok yang biasa menjadi
rekan mereka bertansaksi, karena HR Distribusindo diperbolehkan membayar
secara kredit atau karena pemasok menawarkan harga yang lebih murah dari
pemasok lainnya. Memang opsi tersebut juga merupakan indikator dalam
memilih pemasok, namun pemilihan pemasok secara objektif berdasarkan kinerja
pun harus menjadi pertimbangan. Mengapa ? Karena pemilihan pemasok secara
objektif merupakan pintu awal berjalan dengan lancarnya proses pengadaan yang
dijalankan oleh perusahaan.

Dalam hal ini, kinerja pemasok merupakan faktor eksternal yang tidak
bisa dikendalikan perusahaan, namun peluang yang dimiliki perusahaan adalah
perusahaan memiliki banyak sumber pemasok dalam proses pengadaan mereka.
Penulis ingin memaksimalkan potensi ini, sehingga perusahaan tidak melakukan
kesalahan dalam memilih pemasok. Pemilihan pemasok yang tepat adalah kunci
keberhasilan dalam proses pengadaan yang dilakukan oleh perusahaan. Pemilihan
pemasok yang adil dan cermat dilakukan berdasarkan performa pemasok ketika
melakukan transaksi dengan perusahaan. Rekapituliasi data histrorikal dan data
terbaru mengenai kinerja pemasok, bisa menjadi pertimbangan perusahaan dalam
menentukan pemasok mana yang tepat dan layak untuk menjadi mitra perusahaan

dalam memenuhi proses pengadaan perusahaan.

1.3. Rumusan Masalah
Seperti apa rancangan sistem pendukung penilaian kinerja pemasok yang bisa

membantu HR Distribusindo dalam memilih pemasok terbaik?



1.4, Tujuan Penelitian

Merancang sistem penilaian kinerja pemasok untuk pembelian, dengan

tahapan:

1. Analisis kesiapan HR Distribusindo untuk mencoba prototype sistem
pendukung penilaian kinerja pemasok

2. Pembuatan prosedur pengoperasian prototype sistem pendukung penilaian
Kinerja pemasok

3. Perancangan prototype sistem pendukung penilaian kinerja pemasok

4. Melakukan uji coba prototype sistem pendukung penilaian Kinerja
pemasok

1.5. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa manfaat,

diantaranya:

1.  BagiPeneliti
Untuk menambah wawasan dan pengalaman peneliti di bidang sistem informasi,
khususnya mengenai sistem pengambilan keputusan perusahaan.

2.  Bagi Perusahaan
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan masukan serta
informasi dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kinerja pemasok
terhadap HR Distribusindo.
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